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Ini adalah pengalaman nyata saya. Terus terang saya tidak dapat menyusun cerita untuk enak dibaca, tapi saya mencoba untuk bercerita sesuai dengan kejadian yang saya alami. 
Nama saya Andiva, seorang suami dan memiliki 2 orang anak, saya sangat sayang kepadanya dan saya bekerja di suatu perusahaan swasta asing.

Dikantor saya ada seorang receptionist wanita yang bodinya aduhai, Isfi namanya. Orangnya ramah, bodinya sangat bagus sekali, dia termasuk senior dikantor saya, Sekali waktu tanpa disengaja saya melihat belahan bajunya yang atas dan memperlihatkan buah dadanya yang besar dan putih itu. Dia sama sekali tidak tahu bahwa saya sedang melihat buah dadanya.

Suatu hari ketika saya sedang memandang buah dadanya yang besar, dia sadar saya sedang perhatikan, dia segera tersenyum malu dan menggigit bibir bawahnya, sambil membetulkan belahan bajunya, saya terpaksa membalas senyumannya, dan berlagak serius dan tidak memperhatikannya. Wah! saya berharap, dia tahu bahwa saya memang sedang memperhatikannya...

Setiap ada kesempatan saya selalu berdiri di depannya, dengan alasan apa saja karena saya selalu ingin menatap wajahnya. Sejak itu, saya menjadi terus menerus ingin memperhatikannya. Perasaan saya menjadi gelisah saat saya lama tidak melihatnya.

Wah gawat nih! Saya selalu membayangkan buah dadanya yang montok itu suatu saat bisa saya elus.........dan hisap........

Bermula dari saya sering berpergian dengannya, entah makan siang ataupun pulang kantor lama-kelamaan saya dan dia seperti layaknya orang berpacaran, pergi kemana saja selalu berdua, dari kawan satu ruangan saya, saya di kasih tahu, kalau kamu mau mendapatkan simpati dari dia kamu coba untuk mengajak dia makan, dimana aja, lalu saya coba trik kawan saya, setiap saya pulang kantor, saya mencoba untuk mengajak dia makan.

Sepulang dari kantor, biasanya saya dan dia pulang bersama, waktu itu hari sudah mendekati malam, saya tetap memilih jalan yang biasanya saya lewati, kalau mengantar dia, kebetulan saya melewati perumahan "CI" dibilangan Jakarta Timur, yang ada tamannya, Pas kebetulan sampai disana saya mau buang air kecil, seperti biasanya kalau saya ingin buang air kecil, saya parkir dipinggir jalan, lalu saya buang dech, setelah saya masuk kembali ke mobil, saya tidak langsung mestarter mobil, tapi saya mencoba untuk merayu dia, terus saya mulai berani memegang tangannya, ech dia diam saja, lalu saya mulai menjalankan rencana yang sejak lama saya idamkan.

Saat itu, dia memakai jas warna abu-abu dengan kaus putih pendek bagian dalamnya sangat transparan sehingga saya bisa lihat dia memakai BH berwarna hitam. 

Saya memandangi wajahnya dia diam saja, kulit lehernya yang putih bersih, membuat saya ingin terus melihat kebawah lehernya. Sekali-kali, saya melihat bagian itu dan mencoba untuk memegang buah dadanya, dan berusaha tidak membuat ia marah, semoga berhasil.

Dia tersenyum kepada saya. Lalu saya majukan kepala saya dan melanjutkan dengan mendekatkan muka saya ke wajahnya. Saya elus pipinya, dan saya tempelkan hidung saya ke pipinya, membuat hembusan nafas saya mengenai wajahnya...

"Ndi...." katanya berbisik sambil agak memejamkan matanya, tetapi, dia menjauhkan wajahnya lagi.

"Isfi, boleh saya cium kamu ?" tanya saya nekat. Tanpa menunggu jawabannya, saya dekati wajahnya dan saya cium bibirnya yang kering karena suasana tegang beberapa saat sebelumnya "Ndi, .........", kata-katanya tidak dapat dilanjutkan, karena saya sudah mengulum lidahnya. Tangan

saya yang mulai nakal meremas susunya dan perlahan-lahan saya singkirkan kaus yang dipakainya. Saya tidak ingin dia ketakutan. Perlahan-lahan sekali saya elus buah dadanya, tanpa membuka BHnya. Matanya merem melek, Saya semakin berani setelah saya teringat bahwa suaminya ada di luar kota, ditempatkan di daerah luar Jakarta. Setelah sekian lama saya menciumi bibirnya lalu saya berpindah turun kebawah menciumi buah dadanya yang montok itu lalu saya mencoba untuk memindahkan tangan saya ke bagian pangkal pahanya. Baru saya mau mulai, tanpa disangka saya mendengar suara deru motor berhenti dekat pintu mobil saya, lalu orang itu menyapa "selamat malam pak", ternyata orang yang menghampiri saya seorang Polisi yang sedang berpatroli, habislah riwayat saya, saya pikir begitu, lalu kami di bawa ke Pos Polisi terdekat, dan ditanyakan ini itu, setelah melihat KTP kami yang berbeda alamat, mulailah Polisi itu mengancam akan memberi tahu orang dirumah, saya berpikir dari pada Polisi itu kasih tahu orang rumah, lebih baik saya damai saja, setelah negosiasi dengan harga yang terjangkau oleh kami, akhirnya saya memberikan uang Rp. 100.000 kepada Polisi itu, dengan alasan tidak akan mengulangi perbuatan kami lagi akhirnya kami keluar dari Pos Polisi itu dan saya lihat jam waktu itu sudah menunjukkan jam 20.30. Apeslah saya malam itu.

Setelah itu akhirnya saya cepat mengantarkan Isfi pulang ke rumahnya di bilangan Pondok Gede, sebelum turun dari mobil saya, sempat saya cium bibirnya sebagai tanda perpisahan kami.

Besoknya saya terlambat datang ke kantor, Isfi datang pagi sekali, lalu tersenyum kepada saya, lalu saya menuju ruangan saya, dan tidak lama kemudian dia menelpon saya, dan mengatakan bahwa bibir bawahnya agak kehitaman, jadinya hari ini bibirnya dia pakai pelembab agar orang tidak memperhatikannya, rupanya di kantor Polisi itu dia selalu menggigit bibir untuk menghilangkan rasa takutnya dan meminta kalau kejadian semalam jangan ada orang yang tahu, kecuali kita berdua dan berjanji akan mengulangi perbuatan itu di tempat yang lebih aman.

Ini cerita nyataku lho. dan bagi kawan-kawan yang ingin mengomentari atau memberi saran atau masukkan tentang gaya bermain hubungi aku di andan@post.com Segala komentar pasti dibalas.
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